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Abstract. This study aims to analyze the role of parents in handling children aged 5-6 years
who experience delays in speech development. Specifically, this study explores the factors
that cause speech delays, the handling carried out by parents, support for therapy activities,
and obstacles faced in the process of assisting children. The approach used is qualitative with
a case study method, with data collection techniques through observation, interviews, and
documentation. The results of the study indicate that speech delays in children are caused by
lack of environmental stimulation, excessive use of gadgets, minimal verbal interaction, and
psychological burdens in the family. Parents play a central role through emotional support,
providing verbal stimulation at home, and cooperation with therapists. Despite facing
challenges such as limited time, energy, and costs, parents continue to show commitment in
carrying out therapy on an ongoing basis. This study implies that the success of therapy does
not only depend on professional staff, but is also determined by active involvement,
emotional readiness, and full support from parents and family in the child's daily life.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran orang tua dalam menangani anak
usia 5-6 tahun yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan bicara. Secara khusus,
penelitian ini mengeksplorasi faktor penyebab keterlambatan bicara, penanganan yang
dilakukan orang tua, dukungan terhadap kegiatan terapi, serta hambatan yang dihadapi
dalam proses pendampingan anak. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
metode studi kasus, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan bicara pada anak
disebabkan olehkurangnya stimulasi lingkungan, penggunaan gadget yang berlebihan,
minimnya interaksi verbal, dan beban psikologis dalam keluarga. Orang tua memainkan
peran sentral melalui dukungan emosional, pemberian stimulasi verbal di rumah, serta kerja
sama dengan terapis. Kendala menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu, tenaga, dan
biaya, orang tua tetap menunjukkan komitmen dalam menjalankan terapi secara
berkelanjutan. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa keberhasilan terapi tidak hanya
bergantung pada tenaga profesional, melainkan juga sangat ditentukan oleh keterlibatan
aktif, kesiapan emosional, dan dukungan penuh dari orang tua dan keluarga dalam kehidupan
sehari-hari anak.
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A. Pendahuluan

Perkembangan bahasa pada anak dimulai sejak bayi lahir, ditandai dengan tangisan pertama
sebagai bentuk awal komunikasi, dan terus berkembang hingga anak mampu berbicara secara aktif
(Zahra & Siti, 2024). Bahkan, proses pemerolehan bahasa telah berlangsung sejak trimester akhir
kehamilan, ketika janin mulai mampu mendengar suara dari dalam rahim, terutama suara ibu
(Kholilullah et al., 2020). Bahasa berfungsi sebagai alat utama interaksi sosial, termasuk bagi anak
usia dini yang mulai membangun pemahaman melalui komunikasi nonverbal seperti tatapan mata,
intonasi suara, dan sentuhan (Wulandari, 2023; Gavin, 2022; Yustika, 2022). Respons cepat dan
hangat dari orang tua terhadap berbagai ekspresi bayi sangat penting dalam membangun komunikasi
dua arah, yang menjadi dasar bagi perkembangan bahasa selanjutnya (Goentoro, 2024; Yustika,
2022).

Stimulasi yang tepat dan konsisten dari orang tua terbukti dapat mempercepat perkembangan
bicara anak, karena interaksi verbal yang aktif mendorong anak untuk meniru dan memahami bahasa
(Rizka & Sunarti, 2024). Namun, beberapa kebiasaan yang umum dilakukan orang tua, seperti
kesibukan berlebih atau penggunaan gadget secara intensif, justru dapat menghambat proses ini
karena mengurangi kualitas dan frekuensi interaksi langsung dengan anak (Psimawa et al., 2023;
Azizah et al.,, 2024). Lingkungan terdekat, terutama keluarga, memiliki peran sentral dalam
perkembangan bahasa anak, karena dari lingkungan inilah anak pertama kali belajar berkomunikasi
dan mengekspresikan diri (Syahran et al., 2018; Wiwin et al., 2022). Salah satu gangguan yang umum
terjadi adalah keterlambatan bicara, yaitu kondisi ketika kemampuan berbicara anak tidak sesuai
dengan tahap perkembangannya, yang tidak hanya memengaruhi aspek komunikasi, tetapi juga
berdampak pada perkembangan sosial, emosional, dan kognitif secara keseluruhan (Laksmi et al.,
2023; Baginda, 2024).

Intervensi dini merupakan langkah krusial dalam mengatasi gangguan bicara pada anak,
karena semakin cepat penanganan dilakukan, semakin besar peluang anak untuk mengejar
ketertinggalan perkembangan bahasanya (Aprilia, 2024; Muawwanah & Supena, 2020). Studi
menunjukkan bahwa prevalensi keterlambatan bicara pada anak usia prasekolah di Indonesia
mencapai angka yang cukup tinggi, yaitu 42,5%, yang mengindikasikan pentingnya peningkatan
deteksi dini serta pelaksanaan intervensi yang tepat (Mardiah & Ismet, 2021; LMS KEMKES, 2023).
Salah satu kasus yang terjadi di Kelurahan Cibaduyut Wetan, Kota Bandung, memperlihatkan bahwa
keterlibatan aktif orang tua dalam memberikan stimulasi dan dukungan emosional memiliki peran
sentral dalam membantu anak mengembangkan kemampuan berbicara secara bertahap dan lebih
optimal(Muhaditsah et al., 2023)

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan anak sebagai pelindung,
teladan, teman, sekaligus sumber utama dalam proses belajar dan tumbuh kembang anak (Murdoko,
2017). Tingkat pendidikan orang tua turut memengaruhi kualitas pola asuh dan interaksi, namun
pendidikan formal yang tinggi belum tentu menjamin adanya komunikasi yang hangat dan efektif
antara orang tua dan anak (Rukayah & Rachman, 2024; Wahyuni, 2024). Orang tua dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pola pikir yang terbuka terhadap berbagai ide, lebih
peka terhadap perkembangan anak, dan cenderung untuk menerapkan pola asuh yang demokratis.
Selain itu, pendidikan yang baik juga membuat orang tua lebih sadar akan pentingnya komunikasi
yang efektif, mendorong terciptanya hubungan yang positif, terbuka, dan terarah dengan anak. Oleh
karena itu, yang lebih utama adalah pemahaman orang tua terhadap tahap-tahap perkembangan bahasa
anak serta kesadaran untuk terlibat aktif dalam stimulasi, agar keterlambatan bicara dapat dicegah dan
ditangani dengan pendekatan yang tepat dan penuh empati(Asyifa et al., 2023)

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis faktor penyebab keterlambatan bicara pada anak usia 5—6 tahun,

2. Mengidentifikasi penanganan yang dilakukan oleh orang tua dalam mengatasi keterlambatan
bicara

3. Mengidentifikasi dukungan orang tua terhadap kegiatan terapi anak untuk menangani
keterlambatan bicara

4. Menganalisis hambatan yang dihadapi orang tua dalam menangani anak dengan keterlambatan
bicara.
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B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai penanganan orang tua terhadap anak usia 5-6
tahun yang mengalami keterlambatan bicara. Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua dari anak
berinisial RA yang berdomisili di Kelurahan Cibaduyut, Kota Bandung. Pemilihan lokasi didasarkan
pada kedekatan geografis dengan subjek serta relevansi langsung dengan fenomena keterlambatan
bicara yang diteliti. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi untuk memperoleh informasi secara holistik. Analisis data mengacu pada model
interaktif dari Miles dan Huberman yang meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, guna memastikan keabsahan dan ketajaman
interpretasi dalam proses penelitian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Faktor Penyebab Keterlambatan Bicara pada Anak Usia 5-6 Tahun

Penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan bicara pada anak usia 5-6 tahun seperti RA
umumnya bukan hanya dipengaruhi oleh faktor biologis, melainkan lebih dominan disebabkan oleh
kurangnya stimulasi verbal, pola asuh yang kurang responsif secara emosional, serta tingginya
intensitas penggunaan gadget dalam keseharian anak (Zahra & Siti, 2024; Anggrasari et al., 2020;
Rizka & Sunarti, 2024). Anak yang mengalami keterlambatan bicara umumnya kesulitan dalam
merangkai kalimat, menyampaikan keinginan secara lisan, dan lebih sering menggunakan isyarat
tubuh atau gerakan sebagai alat komunikasi (Aini & Alifia, 2022; Baginda, 2024). Kurangnya
interaksi hangat dan ekspresi kasih sayang dari orang tua dapat menurunkan rasa percaya diri anak
serta menghambat perkembangan kemampuan komunikasinya (Gustiana, 2024; Ngewa, 2020). Di
samping itu, faktor lingkungan keluarga juga turut berperan, seperti perhatian yang tidak merata antar
saudara (Hilmiah et al., 2024) dan rendahnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya stimulasi sejak
usia dini (Wulandhari, 2022), yang secara tidak langsung memperlambat proses perkembangan bahasa
anak.
Penanganan yang dilakukan oleh Orang Tua

Orang tua RA menunjukkan peran yang sangat aktif dalam menangani keterlambatan bicara
anak dengan berbagai strategi, seperti memberikan stimulasi verbal, menggunakan mainan edukatif,
serta terlibat langsung dalam proses terapi yang dijalani anak (Wati, 202 1; Marisha, 2023). Meskipun
berasal dari lingkungan sederhana, semangat untuk mendampingi anak tetap tinggi, tercermin dalam
pendekatan belajar yang menyenangkan melalui bermain dan kebiasaan mereplikasi latihan terapi di
rumah secara rutin. Kesadaran akan pentingnya peran orang tua dalam mendukung perkembangan
bahasa anak tumbubh dari inisiatif pribadi untuk mencari informasi secara mandiri, meskipun tantangan
emosional seperti stres kadang menjadi penghambat dalam pelaksanaan stimulasi yang optimal.
Terapi yang telah dijalani sejak usia 2,5 tahun dilakukan secara konsisten, mencerminkan adanya
sinergi positif antara orang tua dan tenaga profesional dalam mendukung perkembangan anak (Yusup
& Muryanti, 2022; Waspada et al., 2021). Terapi yang digunakan adalah terapi wicara. Terapi wicara
adalah layanan yang diberikan kepada anak dengan risiko keterlambatan dalam perkembangan
motorik, komunikasi, bahasa, sosial emosional, kognitif, dan persepsi sensorik. Intervensi ini
dilakukan berdasarkan hasil diagnosis dan evaluasi perkembangan anak. Tujuan intervensi guna
menentukan strategi yang sesuai dalam merancang perbaikan berdasarkan hasil diagnosis dan evaluasi
yang telah dilakukan Selain itu, penggunaan permainan tradisional seperti “telepon kaleng” diusulkan
sebagai alternatif yang efektif dan terjangkau dalam memberikan stimulasi bicara di rumah (Astuti,
2022), yang memperkuat pentingnya kreativitas dalam pendekatan terapi berbasis keluarga.
Dukungan Orang Tua terhadap Terapi Anak

Dukungan emosional orang tua memegang peran yang sangat penting dalam keberhasilan
terapi anak, karena anak membutuhkan rasa aman dan nyaman untuk dapat mengikuti proses terapi
dengan optimal. Kehadiran fisik orang tua, bahkan saat hanya menunggu di luar ruang terapi, dapat
memberikan ketenangan batin bagi anak dan menunjukkan bahwa orang tua selalu ada untuk
mendampingi anak. Selain itu, penerapan sistem reward dan punishment secara konsisten oleh orang
tua juga menjadi bentuk dukungan yang dapat memotivasi anak agar lebih semangat dan disiplin
dalam menjalani sesi terapi (Puspito & Rosiana, 2022; A. Ritonga, 2024). Orang tua juga
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menunjukkan sikap yang adaptif dan penuh kasih sayang dengan menyesuaikan diri terhadap
dinamika emosi anak, seperti saat menghadapi tantrum atau perubahan terapis, sehingga anak merasa
dipahami dan tidak sendirian dalam perjuangannya. Pendekatan yang hangat dan responsif ini tidak
hanya membantu proses terapi berjalan lebih lancar, tetapi juga memperkuat ikatan emosional antara
anak dan orang tua.
Hambatan yang dihadapi Orang Tua dalam Mendampingi Anak

Menjalani terapi cukup beragam dan kompleks, meliputi kelelahan fisik dan mental,
keterbatasan waktu, serta beban ekonomi yang tinggi untuk membiayai terapi secara berkelanjutan.
Selain itu, kondisi emosional orang tua yang kurang stabil juga dapat menghambat efektivitas
pendampingan terhadap anak, karena stres atau kecemasan berlebih dapat menurunkan kualitas
interaksi dan dukungan yang diberikan (Puspito & Rosiana, 2022; Smith et al., 2011 dalam Latifah
Safriana, 2017). Tekanan sosial dari lingkungan, termasuk ekspektasi yang tidak realistis terhadap
perkembangan anak, sering kali memperberat beban psikologis yang dirasakan orang tua. Dalam
situasi seperti ini, dukungan sosial yang memadai serta edukasi yang tepat mengenai proses dan tujuan
terapi menjadi sangat penting, agar orang tua mampu menjalankan perannya secara optimal,
konsisten, dan penuh kesadaran tanpa merasa sendirian dalam menghadapi tantangan yang ada.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian observasi, wawancara, anak dengan inisial RA yang mengalami
keterlambatan bicara, dapat disimpulkan bahwa faktor utama yang memengaruhi hambatan
perkembangan bahasa anak bukan hanya berasal dari aspek biologis, melainkan lebih dominan
disebabkan oleh kurangnya stimulasi verbal,penggunaan gadget yang berlebihan, dan kondisi
psikologis anak yang kurang stabil. Peran orang tua terbukti sangat krusial dalam mendampingi proses
perkembangan bahasa anak, baik melalui pemberian stimulasi yang konsisten, penciptaan lingkungan
emosional yang aman, maupun keterlibatan aktif dalam kegiatan terapi. Meskipun orang tua
menyadari pentingnya dukungan tersebut, orang tua tetap menghadapi berbagai hambatan seperti
keterbatasan waktu, tenaga, biaya, ekpetasi tinggi terhadap perkembagan bahasa anak, serta harus
menerima komentar negative dari orang sekitar.

Penanganan yang efektif menuntut pendekatan yang fleksibel, penuh kesabaran, serta
kolaborasi antara terapis dan keluarga, termasuk dukungan dari seluruh anggota keluarga. Terapi
wicara akan lebih optimal jika disertai dengan praktik berkelanjutan di rumah. Orang tua sebagai agen
utama dalam pendidikan anak usia dini perlu memahami bahwa perkembangan bahasa anak
membutuhkan waktu, kesabaran, dan komitmen jangka Panjang.
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